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Abstract
Digital transformation in public services, particularly in managing media collaboration between local governments and the mass media, is underway. The Rokan Hilir Regency Communications, Informatics, Statistics, and Cryptography Service (Diskominfotiks) developed the Media Partnership Management Information System (SIMATRIK) application as a digital-based innovation to improve efficiency, transparency, and accountability in media collaboration processes. However, its implementation still faces various obstacles, such as limited human resources, low digital literacy, and technical and infrastructure constraints. This study aims to understand an analyze the implemention of the SIMATRIK application and identify the obstacles encountered. This study used a qualitative method with a descriptive approach. Data collection techniques included observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis was conducted systematically to understand the implementation process based on George C. Edward III’s policy implementation theory, which encompasses communication, resources, disposition, and bureaucratic structure. The research results are expected to provide an in-depth overview of the implementation of the SIMATRIK application in supporting the digitalization of regional governmrnt media collaboration and serve as evaluation material for the Communication and Information Technology Office (Diskominfotiks) in improving the effectiviness of its systems and the quality of information technology-based public services.
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Abstrak
Transformasi digital dalam pelayanan publik khususnya dalam pengelolaan kerja sama media antara pemerintah daerah dan media massa. Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian (Diskominfotiks) Kabupaten Rokan Hilir mengembangkan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Kemitraan Media (SIMATRIK) sebagai inovasi berbasis digital untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam proses kerja sama media. Namun, dalam implementasinya masih terdapat berbagai kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya literasi digital, serta kendala teknis dan infrastruktur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis implementasi aplikasi SIMATRIK serta mengindentifikasi hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara sistematis untuk memahami proses implementasi berdasarkan teori implementasi kebijakan George C. Edward III yang meliputi komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mendalam mengenai implementasi aplikasi SIMATRIK dalam mendukung digitalisasi kerja sama media pemerintah daerah, serta menjadi bahan evaluasi bagi Diskominfotiks dalam meningkatkan efektivitas sistem dan kualitas pelayanan publik berbasis teknologi informasi
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PENDAHULUAN
	Pada era digitalisasi yang semakin pesat, pemerintah daerah dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi dan transparasi dalam pelayanan publik. Salah satu upaya adaptasi tersebut adalah melalui perkembangan aplikasi berbasis web yang mendukung kerja sama antara pemerintah dan media massa (Arifin et al., 2025). Salah satu langkah nyata adalah pengembangan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Kemitraan Media dan Publikasi (SIMATRIK), yang bertujuan untuk memfasilitasi kerja sama antara pemerintah daerah dan media massa. Aplikasi ini diharapkan dapat menggantikan metode umum dalam menjalin kerja sama media yang selama ini dilakukan secara manual dan kurang efisien. Dengan adanya SIMATRIK, proses administrasi kerja sama media dapat dilakukan secara daring sehingga mempercepat proses dan mengurangi potensi kesalahan administrasi. Aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi dalam pengelolaan kerja sama media, karena seluruh proses terdokumentasi secara digital.
Penyebaran informasi melalui media massa merupakan salah satu bentuk nyata pelayanan publik yang harus dilakukan secara transparan dan professional. Pelayanan publik di tingkat daerah telah mengalami berbagai perbaikan dan inovasi untuk menjadi lebih efisien dan mudah digunakan. Kerja sama media berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan pemahaman public terhdap program pembangunan. Pemerintah bertanggung jawab kepada masyarakat sebagai penyedia layanan penting, sehingga harus terus berupaya meningkatkan mutu layanan tersebut (Rohmana & Pratiwi, 2020). McQuil (2010) menjelaskan bahwa media memiliki fungsi informatif, edukatif, serta sebagai kontrol sosial yang penting dalam proses pemerintahan. Media berperan mengawasi jalannya pemerintahan dan menyampaikan informasi penting kepada public dengan cara yang professional dan terukur (Abimanyu Kanaka, 2025). Namun, pengelolaan kerja sama media seringkali menghadapi kendala seperti data media yang tidak sesuai, lemahnya verifikasi legalitas, serta ketidak teraturan dokumentasi publikasi.
SIMATRIK menjadi inovasi yang sangat relevan dalam konteks penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) sebagaimana dalam Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018. Dengan adanya aplikasi SIMATRIK, Diskominfotiks berupaya menghadirkan proses kerja sama media yang lebih sistematis, terukur, dan dapat dipertanggung jawabkan. Aplikasi ini berfungsi sebagai platform digital yang mengatur pendataan media, verifikasi berkas perusahaan pers, pendistribusia kerja sama, serta pelaporan publikasi secara elektronik. Keberhasilan SIMATRIK tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan system digital semata melainkan juga sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, dan tingkat adopsi pihak media sebagai mitra kerja pemerintah daerah. Pemerintah menjadikan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik sebagai dasar hukum dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat, mengingat bahwa penyebaran informasi merupakan bagian integral dari pelayanana publik yang wajib diberikan negara kepada masyarakatnya (Heny & Nurdin, 2018).
Meskipun memiliki potensi besar, implementasi aplikasi SIMATRIK tidak terlepas dari berbagai kendala pada awal pelaksanaannya. Tantangan tersebut seperti rendahnya literasi digital sebagian pengguna, ketergantungan pada operator tertentu, serta keterbatasan infrastruktur jaringan di beberapa wilayah. Dalam konteks SIMATRIK, beberapa pengguna media mungkin belum terbiasa dengan sistem berbasis daring sehingga membutuhkan pelatihan penggunaan aplikasi tersebut. Penggunaan aplikasi berbasis web untuk pelayanan publik telah terbukti meningkatkan efektivitas dan efisiensi adminstrasi sebagaimana ditemukan dalam penelitian terkait implementasi aplikasi Sistem Informasi Pelayanan Perizinan Untuk Publik (SIMPATIK-JABAR) yang menunjukkan dampak positif bagi pengguna dan pengelolaan arsip digital (Triraharja & Sobandi, 2023).
Dari kesenjangan ini menjadi hambatan serius dalam pencapaian tujuan optimal dari SIMATRIK dan juga belum semua media lokal mampu menyesuaikan diri dengan mekanisme baru ini, yang menuntut pengelolaan administrasi berbasis digital. Perkembangan dan peluncuran SIMATRIK 2.0 pada tahun 2023 menunjukkan komitmen berkelanjutan Diskominfotiks Rokan Hilir untuk menyempurnakan system yang telah ada. Kadiskominfotik Rohil Indra Gunawan menyatakan “peluncuran aplikasi Simatrik tersebut dilakukan sebagai inovasi dalam memperbaiki system Kerjasama media dengan pemerintah Kabupaten Rohil melalui Diskominfotiks yang selama ini masi dilaksanakan secara konvensional”. Dengan melakukan sosialisasi aplikasi SIMATRIK yang melibatkan wartawan berbagai media cetak, elektronik, dan online menunjukkan komitmen Diskominfotiks dalam menjalin komunikasi yang baik dengan para pelaku media.
Dinas Komunikasi Informatika Statistika dan Persandian Kabupaten Rokan Hilir sebagai salah satu organisasi perangkat daerah yang menangani bidang tersebut melalui Peraturan Bupati Nomor 19 tahun 2019 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi, dan tata kerja Dinas Komunikasi Informatika Statistika dan Persandian Kabupaten Rokan Hilir (Lisdawati, 2022). Diskominfotiks bertanggung jawab untuk menyediakan Infrastruktur Teknologi dan Komunikasi (TIK) yang memadai, mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten dibidang TIK, serta merumuskan kebijakan dan regulasi yang mendukung pemanfaatan TIK untuk membangun daerah. Dalam implementasi aplikasi SIMATRIK tentu ada tantangan yang harus dihadapi antara lain kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten di bidang TIK, keterbatasan anggaran, resistensi terhadap perubahan dari pengguna, serta masalah teknis seperti konektivitas internet yang tidak stabil.
Penerapan SIMATRIK diharapkan tidak hanya menjadi instrument administratif sementara, tetapi mau menjembatani relasi antara pemerintah dan media secara partisipatif. Namun, dalam beberapa studi sebelumnya ditemukan bahwa informasi pemerintahan sering kali mengalami disfungsi apabila tidak diiringi dengan perubahan budaya kerja, penataan ulang SOP, dan pemberdayaan SDM yang memadai (Febrianto & Syafrizal, 2022). Sejauh mana SIMATRIK mampu mengubah praktik kerja sama media menjadi lebih professional dan akuntabel masih menjadi pertanyaan terbuka yang layak diteliti. Hal ini menjadi semakin relevan mengingat eksistensi media lokal sebagai mitra strategis pemerintah daerah dalam menyampaikan informasi pembangunan kepada masyarakat. Tanpa adanya sinergi yang kuat antara platform digital dan aktor-aktor pelaksana, maka tujuan dari digitalisasi pelayanan akan sulit tercapai secara optimal.
Berdasarkan fenomena diatas, semestinya Diskominfotiks tidak hanya berperan sebagai penyedia informasi dan pengelola media sosial, tetapi juga sebagai fasiliator kolaborasi yang efektif antara pemerintah daerah dan media. Selain itu, implementasi SIMATRIK juga memerlukan koordinasi yang baik antara berbagai pihak terkait Diskominfotiks, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) lainnya, dan media massa (Zharfan & Centia, 2025). Tantangan yang dihadapi perlu diatasi dengan strategi yang tepat, keberhasilan SIMATRIK sangat bergantung pada kemampuan Diskominfotiks dalam mengatasi tantangan-tantangan ini. Pengalokasian anggaran yang tepat juga menjadi faktor penting mengingat pemeliharaan sistem informasi digital membutuhkan dukungan teknis dan operasional yang berkelanjutan.
Dari latar belakang permasalahan diatas dapat diketahui bahwa implementasi aplikasi SIMATRIK oleh Diskominfotiks menjadi kunci utama dalam mendukung keberlanjutan dan keberhasilan kerja sama media pemerintah Rokan Hilir. Penelitian ini menjadi penting untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana Diskominfotiks menjalankan peran terrsebut, mengindentifikasi hambatan yang dihadapi, serta merumuskan solusi yang dapat diterapkan untuk memeperbaiki system yang ada. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Implementasi Aplikasi SIMATRIK Oleh Diskominfotiks Rokan Hilir Dalam Pengelolaan Kerja Sama Media Pemerintah Daerah.
Penelitian ini akan dilaksanakan di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistika, dan Persandian (Diskominfotiks) Kabupaten Rokan Hilir. Diskominfotiks merupakan perangkat daerah yang memiliki peran strategis dalam pengelolaan sistem informasi dan komunikasi pemerintah, termasuk dalam pengembangan transformasi digital serta penguatan hubungan media massa dengan pemerintah daerah. Salah satu bentuk konkret dari transformasi tersebut adalah implementasi aplikasi SIMATRIK (Sistem Informasi Media Kemitraan), sebuah inovasi digital yang dirancang untuk menjadi alat kerja sama dan fasilitator komunikasi antara pemerintah dan media lokal di wilayah Rokan Hilir.

METODE
[bookmark: _Toc215097612]Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karenan mampu mendeskripsikan secara mendalam fenomena sosial terkait peran Dinas Komunikasi, Informatika, Statistika dan Persandian (Diskominfotiks) Kabupaten Rokan Hilir dalam implementasi aplikasi SIMATRIK sebagai alat kerja sama media pemerintah daerah (Asmawati et al., 2024). Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami proses, dinamika, serta hambatan yang dihadapi dalam implementasi aplikasi Simatrik dari perspektif para pelaku dam pemangku kepentingan terkait.
Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan-temuan yang seringkali tidak dapat diperoleh melalui penggunaan prosedur statistik maupun teknik lainnya. Penekanan pendekatan kualitatif adalah orientasi pada pemahaman secara mendalam terhadap topik penelitian ini, bagimana peran Diskominfotiks Rokan Hilir dalam mengimplementasikan aplikasi SIMATRIK, melalui pengumpulan data yang kemudian dianalisis secara sistematis oleh peneliti (Abdi, 2020).

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Kantor Dinas Komunikasi, Informatika, Statistika, dan Persandian (Diskominfotiks) Kabupaten Rokan Hilir yang beralamatkan di Jl. Kecamatan, Batu 6, Bagansiapiapi, Komplek Perkantoran Kabupaten Rokan Hilir. Adapun waktu penelitian ini akan dilakukan setelah proposal ini di seminarkan. 

[bookmark: _Toc215097613]Sumber Data
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumber utama, sepeprti melalui wawancara, survei, eksperimen, dan metode sejenis lainnya. Data ini dikumpulkan langsung dari asalnya dan dianggap sebagai sumber informasi paling akurat dalam proses penelitian (Rahman, 2022). Sebelum menentukan metode pengumpulan data yang akan digunakan, peneliti harus terlebih dahulu memahami tujuan penelitian serta mengindentifikasi populasi dan sampel yang relevan.
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh peneliti sebelumnya, sehingga dapat digunakan kembali oleh peneliti yang berbeda. Data sekunder dapat berasal dari internal peneliti sendiri jika peneliti merupakan bagian dari suatu institusi dan akan melakukan penelitian terkait institusinya.

Informan Penelitian
Informan penelitian adalah individu atau pihak yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian dan mampu menyediakan informasi mengenai berbagai situasi yang terjadi di lokasi penelitian, sehingga membantu peneliti memperoleh data yang tepat dan valid (Anggi, 2019). Informan dalam penelitian ini mereka yang dinilai paling memahami dan terlibat langsung dalam implementasi aplikasi SIMATRIK.
Dalam penelitian kualitatif informan tebagi menjadi dua yaitu, informan kunci (key informan) dan informan pendukung. Informan kunci merupakan individu yang memiliki pengetahuan mendalam tentang permasalahan yang sedang diteliti oleh peneliti dan informan pendukung merupakan orang yang dapat memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan (Heryana, 2018).
Tabel 1. Informan Penelitian
	No
	Jabatan Informan
	Keterangan

	1.
	Sekretaris Diskominfotiks
	Informan Kunci (key informan)

	2.
	Kepala Bidang Informasi Dan Komunikasi Publik
	Informan Kunci (key informan)

	3.
	Staf Diskominfotiks
	Informan Pendukung

	4.
	Kepala Redaksi Cinta Riau.com
	Informan Pendukung

	5.
	Direktur Utama Pos Metro Rohil
	Informan Pendukung


Sumber: Olahan Penulis
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	Teknik pengumpulan data dalam penelitian merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam suatu studi. Pemilihan teknik pengumpulan data sangat penting karena dapat mempengaruhi validitas dan reabilitas hasil penelitian yang harus disesuaikan dengan tujuan penelitian, jenis data yang dinutuhkan, sumber daya yang tersedia, dan pertimbangan etis (Mukhamad Fathoni, 2019). Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, metode wawancara mendalam, dokumentasi. 
Observasi adalah pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek yang diteliti. Tujuan utama dari observasi ini untuk memperoleh pemahaman yang akurat mengenai kondisi sebenarnya dari variable yang sedang diteliti (Mania, 2008). Proses observasi dalam penelitian ini untuk melihat bahwa aplikasi SIMATRIK merupakan inovasi penting dalam memperbaiki dan memodernisasi sistem kerja sama antara pemerintah daerah dengan media massa, baik media cetak, elektronik, maupun online.Observasi juga mencatat bahwa aplikasi ini mampu meningkatkan efisiensi kerja sama media dengan Pemerintah Kabupaten Rokan Hilir. Pengamatan juga mengungkapkan bahwa peran Diskominfotiks sebagai pengelola aplikasi SIMATRIK sangat strategis dalam menjembatani komunikasi antara pemerintah dan media massa. 
Dalam metode kualitatif, wawancara mendalam sering dipandang sebagai salah satu metode yang sangat efektif untuk menggali pemahaman yang lebih luas mengenai pandangan, pengalaman, dan dorongan individu (Jeklin, 2017). Metode ini memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk mamahami suatu topik secara lebih detail dan bersifat personal. Pendekatan ini mampu mengungkap informasi yang mungkin tidak dapat diperoleh melalui metode lain. Pada penelian ini wawancara mendalam akan dilakukan secara langsung terhadap informan yang telah ditentukan untuk memberikan penjelasan dan data yang dibutuhkan oleh peneliti. Dalam melakukan wawancara mendalam tentu peneliti dengan informan harus memiliki rasa nyaman dan menciptakan suasana yang akrab sehingga tidak ada hambatan yang terjadi.
Metode dokumentasi dalam penelitian bertujuan untuk mengumpulkan data dengan cara mempelajari berbagai dokumen yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini (Mustofa, 2015). Dalam pelaksananaannya, peneliti meneliti bahan tulis seperti laporan kegiatan, SOP, serta data penggunaan aplikasi SIMATRIK.

[bookmark: _Toc215097615]Validitas Data
Menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006), validitas berkaitan dengan kemampuan satu variable untuk mengukur apa yang memang seharusnya diukur. Dalam penelitian, validitas menunjukkan tingkat ketepatan alat ukur dalam mencerminkan isi yang sesungguhnya hendak diukur (Sanaky, 2021). Uji validitas digunakan untuk menentukan sejauh mana alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas dalam penelitian kualitatif tidak hanya bergantung pada alat ukur, melainkan juga pada proses pengumpulan dan analisis data yang system, seperti keterlibatan mendalam peneliti, pengamatan berulang, dan penggunaan teknik triangulasi untuk memverifikasi data dari berbagai sumber atau metode.
Dalam teknik ini, peneliti melakukan konfirmasi terhadap hasil wawancara atau observasi kepada partisipan untuk memastikan bahwa interpretasi yang dibuat sesuai dengan pengalaman mereka. Validitas data dalam penelitian kualitatif lebih menekankan pada ketepatan interpretasi dan kesesuaian data dengan konteks peneliian, bukan hanya pada pengukuran numerik atau statistic sementara (Afiyanti, 2008).

[bookmark: _Toc215097616]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah sstematis yang dilakukan oleh peneliti untuk mengornanisir, mengelolah, dan menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan agar dapat menghasilkan informasi atau temuan yang bermakana sesuai dengan tujuan penelitian (Suyitno, 2020). Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melibatkan pengelolaan seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan tujuan memahami makna, pola, dan konteks fenomena yang diteliti secara mendalam. 
Dalam teknik analisis data ada tiga tahapan yang digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi
Reduksi data adalah proses penyederhanaan dan pemilihan data yang telah dikumpulkanagar menjadi lebih fokus, ringan dan mudah dikelola. Pada tahap ini, peneliti memilih data yang relevan dengan tujuan penelitian, mengurangi data yang kurang penting, serta mengelompokkan data ke dalamkategori atau topik terntentu (Rijali, 2019). Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. Meringkas hasil pengumpulan data ke dalam konsep, kategori dan tema-tema, bagian kegiatan dari reduksi data.
Penyajian data adalah kegiatan sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Saadah et al., 2022). Penyajian data bertujuan untuk mengorganisasi dan menampilkan data secara sistematis agar memudahkan pemahaman dan analisis. Penyajian data yang baik membantu peneliti dalam melihat pola, tren, dan hubungan dalam data.
Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan Kesimpulan atau verifikasi adalah usaha mencari atau memahamu makna, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur, sebab akibat atau proposisi (Oliver, 2019). Sebelum menarik sebuah kesimpulan terlebih dahulu dilakukan tahapan reduksi data, penyajian data, serta berdasarkan aktivitas yang telah dilakukan sebelumnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lima informan yang terdiri dari informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci berasal dari pihak Diskominfotiks yang memiliki kewenangan dalam pengelolaan kerja sama media, selanjutnya informan pendukung berasal dari pihak media sebagai mitra pemerintah daerah yang menggunakan aplikasi SIMATRIK dalam proses kerja sama publikasi. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan lima informan yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.

Komunikasi
Komunikasi adalah sebagai proses penyampaian informasi kebijakan dari pembuat kebijakan kepada para pelaksana dan pihak yang menjadi sasaran kebijakan, sehingga pihak tersebut mengetahui apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan kebijakan. 
Pada penelitian ini Komunikasi sebagai salah satu dari kriteria pelaksanaan yang digunakan sebagai penentu keberhasilan pada Implementasi Aplikasi SIMATRIK oleh Diskominfotiks Rokan Hilir sebagai alat kerja sama Media pemerintah Daerah. Komunikasi berarti kemampuan yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi, Informatika, Statistika dan Persandian Rokan Hilir dalam melaksanakan sosialisasi, menentukan tujuan yang jelas serta adanya sasaran yang jelas dalam proses pelaksanaan program tersebut.
Menurut Edward III dalam (Habib, 2020) ada 3 indikator yang dapat menentukan variable komunikasi yaitu: (1) Transmisi (Penyaluran komunikasi), yaitu bagaimana proses penyaluran komunikasi berlangsung dengan baik tanpa menimbulkan salah pengertian (miskomunikasi). (2) Kejelasan, berarti komunikasi yang diterima harus mudah dipahami tanpa ada sesuatu yang membingungkan. (3) Konsistensi, komunikasi yang disampaikan harus konsisten atau tidak berubah-ubah.
Transimisi menegaskan bahwa penyaluran informasi yang tepat sangat dibutuhkan untuk mengurangi terjadinya kesalah pahaman antara pembuat, pelaksana, dan pihak yang menjadi sasaran kebijakan. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis mengajukan beberapa pertanyaan wawancara terkait transmisi, antara lain: Bagaimana Diskominfotiks Rokan Hilir menyampaikan informasi mengenai penggunaan aplikasi SIMATRIK kepada pegawai internal maupun mitra media sebagai pihak yang terlibat dalam kerja sama media pemerintah daerah?. Diskominfotiks melakukan penyampaian informasi kepada staff internal dan media partner melalui proses sosialisasi yang mereka adakan, untuk mengetahui dan mengenalkan aplikasi SIMATRIK, alur pendaftaran media, proses verifikasi, hingga penggunaan fitur-fitur yang ada tanpa terjadinya miskomunikasi.
Hal tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti diruang lingkup Diskominfotiks Rokan Hilir, dimana peneliti melihat dari dokumentasi yang mereka berikan, sosialisasi yang dilakukan oleh Diskominfotiks dengan Bupati Rokan Hilir yang diikuti ratusan wartawan baik media cetak elektronik maupun online. Sosialisasi ini diadakan untuk memberikan pemahaman dan edukasi kepada para rekan-rekan media dalam penggunaan aplikasi SIMATRIK dan mempermudah perusahaan pers untuk melakukan pendaftaran kerjasama. Kehadiran aplikasi SIMATRIK ini diharapkan dapat lebih selektif dalam memilih media yang berkompoten untuk menjalin Kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Rohil. 
Pertanyaan selanjutnya adalah apakah Diskominfotiks menyediakan panduan atau pelatihan khusus bagi pegawai dan mitra media dalam menggunakan aplikasi SIMATRIK?. Diskominfotiks Rokan Hilir memberikan panduan serta pelatihan kepada pegawai internal maupun mitra media dalam menggunakan aplikasi SIMATRIK tersebut. Pelatihan tersebut dilakukan dalam bentuk kegiatan yang disebut dengan bimtek (bimbingan teknis) yang bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai alur penggunaan aplikasi, mulai dari proses pendaftaran media, pengunggahan dokumen persyaratan, hingga proses verifikasi kerja sama media. 
Pertanyaan selanjutnya adalah apakah ada kebingungan terkait SOP verifikasi media via aplikasi SIMATRIK?. Prosedur verifikasi media yang diterapkan melalui aplikasi SIMATRIK telah tersusun secara terstruktur dan dapat dipahami dengan baik oleh pihak internal maupun mitra media. Hal ini terlihat diruang lingkup Diskominfotiks pada pihak pegawai yang mengelola aplikasi SIMATRIK dan juga pihak mitra media, untuk kebingungan terkait Standar Operasional Prosedur (SOP) verifikasi media belum ada, tetapi Diskominfotiks sendiri terus melakukan perbaikan dengan fitur-fitur aplikasi agar proses lebih mudah dipahami oleh pegawai Diskominfotiks sendiri, dan juga rekan-rekan media. Meskipun demikian, Diskominfotiks tetap melakukan pengembangan dan penyempurnaan terhadap fitur-fitur aplikasi sebagai bentuk upaya peningkatan kualitas pelayanan serta kemudahan penggunaan sistem. 
Proses komunikasi yang dilakukan oleh Diskominfotiks sudah berjalan efektif terutama pada aspek transmisi tidak ada miskomunikasi secara internal sesama staff Diskominfotiks yang mengelola Aplikasi SIMATRIK maupun dengan rekan-rekan media. Komunikasi yang dilakukan pada saat sosialisasi dan Bimtek membuat pesan mengenai tujuan, manfaat, serta tata cara penggunaan aplikasi dapat tersampaikan secara langsung dan terstruktur kepada pihak yang menjadi sasaran, sehingga pihak media memahami langkah-langkah yang harus dilakukan dalam proses kerja sama media dan verifikasi. Selanjutnya keterangan dari sekretaris, Kepala Bidang Informasi Dan Komunikasi Publik Diskominfotiks, serta ketua redaksi Cinta Riau.com memberi pernyataan bahwa tidak ada kendala dan kebingungan, terkait SOP verifikasi media dan panduan yang diberikan sudah dianggap mudah untuk diikuti. 
Kejelasan komunikasi merupakan tingkat kejelasan penyampaian informasi atau pesan yang disampaikan Diskominfotiks Rokan Hilir kepada pelaksana terkait tujuan, prosedur, dan mekanisme penggunaan Aplikasi SIMATRIK dalam pengelolaan kerja sama media.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan wawancara terkait Kejelasan, antara lain apakah Diskominfotiks menyediakan panduan tertulis atau SOP yang jelas mengenai penggunaan aplikasi SIMATRIK?. Pada saat ini Diskominfotiks Rokan Hilir belum menyediakan panduan tertulis yang bisa digunakan untuk sebagai pedoman penggunaan aplikasi SIMATRIK, tetapi Diskominfotiks sudah menyediakan SOP yang berkaitan dengan penggunaan SIMATRIK dalam pengelolaan kerja sama media pemerintah daerah. SOP memiliki fungsi sebagai pedoman yang bisa digunakan bagi pegawai internal dalam menjalankan proses administrasi kerja sama media, mulai dari proses pendaftaran media, verifikasi dokumen, hingga peretujuan kerja sama melalui sistem aplikasi. 
Pertanyaan mengenai bagaimana kejelasan instruksi atau arahan pimpinan terkait penggunaan Aplikasi SIMATRIK sebagai sistem resmi kerja sama media?. Pimpinan Diskominfotiks memberikan arahan dan juga kejelasan instruksi terkait penggunaan aplikasi SIMATRIK sebagai sistem kerja sama media, dapat dilihat dari adanya penyampaian informasi yang terstruktur mengenai tujuan, prosedur, serta mekanisme penggunaan aplikasi kepada para pelaksana di lingkungan Diskominfotiks Rokan Hilir. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dilingkungan Diskominfotiks Rokan Hilir, bahwa arahan pimpinan terkait penggunaan aplikasi SIMATRIK telah diimplementasikan dalam aktivitas kerja sehari-hari. Hal ini dapat diamati dari proses pengelolaan kerja sama media yang sudah menggunakan sistem aplikasi sebagai saluran utama untuk pengajuan dan verifikasi. 
Bagaimana tingkat pemahaman pegawai terhadap alur dan prosedur pengajuan kerja sama media melalui aplikasi SIMATRIK?. Sebagian besar pemahaman para pegawai terhadap alur dan prosedur pengajuan kerja sama media melalui aplikasi SIMATRIK sudah cukup baik. Pemahaman yang baik tersebut menunjukkan bahwa informasi dan arahan yang diberikan terkait penggunaan aplikasi telah dapat dipahami oleh pelaksana sehingga proses administrasi dapat berjalan lebih tertib dan efisien. 
Dari penjelasan yang telah diberikan oleh informan menunjukkan bahwa kejelasan yang dilakukan oleh Diskominfotiks Rokan Hilir terkait Aplikasi SIMATRIK ini khususnya dari Kepala Dinas Diskominfotiks kepada pihak internal sudah cukup jelas, baik dari penyampaian instruksi pimpinan, ketersediaan SOP sebagai pedoman kerja, maupun tingkat pemahaman pegawai terhadap alur penggunaan aplikasi. Mereka merasakan bahwa komunikasi yang disampaikan mampu mengurangi kesalahan administrasi dan mempercepat proses kerja sama media pemerintah daerah. Disisi lain kejelasan pesan tersebut belum merata diseluruh staf maupun media. 
Konsistensi, merupakan kondisi dimana penyampaian informasi, arahan atau instruksi yang jelas diberikan oleh pimpinan kepada pelaksana kebijakan dilakukan secara tetap, jelas, dan tidak berubah-ubah. Konsistensi ini memiliki tujuan untuk semua pihak yang terlibat agar memiliki pemahaman yang sama terhadap kebijakan yang dijalankan, sehingga proses implementasi dapat berlangsung secara stabil dan terarah. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengajukan  pertanyaan wawancara terkait Konsistensi, yaitu Apakah arahan pimpinan mengenai penggunaan aplikasi SIMATRIK disampaikan secara konsisten dalam rapat internal maupun kegiatan sosialisasi?. Konsistensi instruksi dari pimpinan sudah cukup baik, arahan yang diberikan oleh Kepala Dinas Diskominfotiks bersifat tegas dan tidak ada perubahan, baik dalam lingkungan internal maupun kegiatan sosialisasi kepada pihak yang terkait. Tujuannya untuk menunjukkan adanya upaya pimpinan dalam menjaga keseragaman kebijakan serta memperkuat posisi SIMATRIK sebagai satu-satunya sistem resmi dalam pengelolaan kerja sama media. Meskipun begitu konsistensi instruksi di tingkat kebijakan dan pimpinan sudah jelas, penerapannya di tingkat pelaksana belum sepenuhnya merata. 
Bagaimana sikap pimpinan jika terdapat pengajuan kerja sama media yang tidak melalui aplikasi SIMATRIK?. Pada lingkungan Diskominfotiks Rokan Hilir, pimpinan telah menunjukkan sikap tegas dalam menerapkan kebijakan penggunaan aplikasi SIMATRIK sebagai sistem resmi dalam pengelolaan kerja sama media. Diskominfotiks menerapkan kebijakan tegas dengan mewajibkan seluruh pengajuan kerja sama media dilakukan dengan sistem aplikasi SIMATRIK sehingga pengajuan di luar sistem tersebut tidak akan diproses sama sekali. Ketegasan ini bertujuan untuk memastikan bahwa proses administrasi kerja sama media dapat berjalan secara lebih tertib, transparan, dan terintegrasi melalui sistem digital yang telah disediakan. Dengan adanya kebijakan tersebut, seluruh mitra media diharapkan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan agar proses pengajuan, verifikasi, hingga persetujuan kerja sama dapat dilakukan secara sistematis melalui aplikasi SIMATRIK. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti, aspek komunikasi dalam implementasi aplikasi SIMATRIK di Diskominfotiks Rokan Hilir secara keseluruhan dapat dikatakan berjalan cukup baik karena didukung oleh penyampaian informasi yang terstruktur, arahan yang jelas, dan instruksi yang konsisten, walaupun masih diperlukan penguatan pada pemahaman teknis agar komunikasi dapat dipahami secara merata oleh seluruh pihak yang terlibat. 

Sumber Daya
Sumber daya adalah segala sesuatu yang tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh suatu organisasi atau sistem untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut George C. Edward III sumber daya merupakan faktor yang sangat penting dalam proses implementasi kebijakan. Kebijakan yang telah ditetapkan dengan baik tidak akan dapat terlaksana secara optimal apabila tidak didukung oleh ketersediaan sumber daya manusia maupun sumber daya pendukung lainnya (Ety Rahayu, 2022). 
Dari penelitian implementasi aplikasi SIMATRIK dalam pengelolaan kerja sama media, sumber daya berkaitan erat dengan ketersediaan fasilitas dan kualitas SDM yang mampu mengelola SIMATRIK, serta ketersediaan dan kualitas sistem aplikasi itu sendiri. Jika sumber daya manusia dan teknologi tidak memadai, maka komunikasi melalui SIMATRIK tidak akan efektif.
Staff, ialah pegawai atau pelaksana kebijakan yang secara langsung terlibat dalam menjalankan program atau kebijakan dilapangan. Komposisi pegawai yang tepat baik secara kuantitas maupun kualitas menjadi aspek penting untuk menilai kecukupan sumber daya di Diskominfotiks Rokan Hilir sesuai syarat yang telah ditetapkan.
 Berdasarkan hal tersebut, penulis mengajukan beberapa pertanyaan wawancara terkait kesiapan pegawai Diskominfotiks Rokan Hilir, antara lain Bagaimana ketersediaan dan kecukupan jumlah staf yang terlibat dalam pengelolaan SIMATRIK?. Diskominfotiks Rokan Hilir untuk ketersediaan SDM sudah cukup baik untuk mengelola SIMATRIK. Ketersediaan dan kualitas faktor yang mendukung pelaksanaan kebijakan atau program khususnya sumber daya manusia (SDM). Mereka juga memberikan pembagian tugas untuk proses pengelolaan aplikasi dapat berjalan secara terstruktur dan setiap staf dapat bekerja sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati bahwa pegawai Diskominfotiks Rokan Hilir yang terlibat dalam pengelolaan aplikasi SIMATRIK telah bekerja sesuai dengan pembagian tugas masing-masing. Hal ini terlihat dari aktivitas pegawai yang menjalankan tugas berbeda, seperti pengelolaan data media, proses verifikasi administrasi, serta pemantauan pengajuan kerja sama melalui sistem aplikasi. 
Bagaimana koordinasi dan kerja sama antar staf dalam menjalankan pengelolaan aplikasi SIMATRIK?. Pegawai Diskominfotiks tentu sudah meemiliki pembagian tugas masing-masing, sehingga proses pengelolaan aplikasi dapat dilakukan secara terstruktur. Selain itu, pegawai juga saling menunjukkan kerja sama yang cukup baik, terutama ketika terjadi peningkatan jumlah pengajuan atau kendala teknis dalam sistem. Komunikasi yang terjalin baik antar pegawai menjadi faktor pendukung dalam menjaga kelancaran pengelolaan aplikasi, jika terjadinya permasalahan atau kendala mereka dapat segera dikoordinasikan dan ditangani bersama. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti, Sumber daya manusia dalam implementasi aplikasi SIMATRIK di Diskominfotiks Rokan Hilir menunjukkan kondisi yang cukup baik dan mendukung pelaksanaan kebijakan. Ketersediaan jumlah pegawai yang terlibat dalam pengelolaan aplikasi sudah cukup memadai, dengan pembagian tugas yang jelas sehingga proses kerja dapat berjalan terstruktur dan memiliki tanggung jawab masing-masing. Selain itu, koordinasi dan kerja sama antar pegawai juga berjalan dengan baik, ketika terjadi peningkatan beban kerja atau kendala teknis para pegawai saling berkoordinasi dan membantu agar proses pengelolaan tetap berjalan lancar. 
Fasilitas dapat dilihat dari ketersediaan perangkat kerja seperti komputer, laptop, infrastruktur server, jaringan internet, serta sistem aplikasi yang digunakan dalam pengelolaan kerja sama media. Dalam konteks implementasi kebijakan, fasilitas berfungsi untuk mempermudah pelaksana dalam menjalankan tugas, mempercepat proses kerja dan meningkatkan efisiensi pelayanan. Apabila fasilitasyang tersedia tidak memadai atau mengalami gangguan, maka pelaksanaan kebijakan berpotensi mengalami hambatan. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis mengajukan beberapa pertanyaan wawancara terkait fasilitas yang disiapkan Diskominfotiks Rokan Hilir, antara lain Bagaimana ketersediaan fasilitas yang digunakan dalam pengelolaan aplikasi SIMATRIK?. Fasilitas yang telah disediakan oleh Diskominfotiks Rokan Hilir sudah cukup memadai. Fasilitas yang telah disediakan seperti ruang kerja, komputer dan laptop, jaringan internet, serta infrastruktur server yang digunakan untuk menjalankan sistem aplikasi. 
Apakah server aplikasi mampu menangangani akses pengguna dalam jumlah banyak secara bersamaan?. Server pada aplikasi SIMATRIK dinilai sudah mampu menangani akses pengguna dalam jumlah banyak secara bersamaan, seperti masa pendaftaran media dimana banyak pengguna mengakses sistem secara hampir bersamaan untuk melakukan pengisian data dan pengajuan kerja sama. Infrastruktur server yang telah tersedia cukup stabil dalam mendukung aktivitas tersebut. Namun demikian, saat kondisi tertentu terkadang terjadi gangguan teknis atau eror pada sistem, tetapi permasalahan tersebut biasanya hanya bersifat sementara dan dapat segera diperbaiki oleh tim pengelola aplikasi SIMATRIK. 
Apakah fasilitas jaringan internet yang tersedia cukup stabil dalam mendukung penggunaan aplikasi SIMATRIK?. Dalam proses implementasi aplikasi SIMATRIK jaringan internet merupakan salah satu fasilitas penting dalam mendukung penggunaan aplikasi SIMATRIK, karena seluruh proses pengajuan kerja sama media dilakukan secara digital melalui aplikasi tersebut. Saat ini fasilitas yang tersedia di Diskominfotiks Rokan Hilir dalam mendukung implementasi aplikasi SIMATRIK dapat dikatakan sudah cukup memadai. Terutama pada jaringan internet yang dinilai sudah cukup lancar meskipun dalam kondisi tertentu masih terdapat gangguan jaringan internet, permasalahan tersebut biasanya dapat ditangani dengan cepat oleh tim pengelola aplikasi. 
Bagaimana respons Diskominfotiks Rokan Hilir dalam menanggapi keluhan atau kendala yang dialami mitra media saat menggunakan apliaksi SIMATRIK?. Diskominfotiks Rokan Hilir merespons keluhan atau kendala pada mitra media saat menggunakan aplikasi SIMATRIK secara aktif melalui beberapa mekanisme pelayanan dan komunikasi. Ketika terjadi kendala, pihak Diskominfotiks biasanya memberikan tanggapan dengan cepat untuk memudahkan pihak media dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul saat proses pengajuan atau penggunaan sistem. 
Hal tersebut menunjukkan adanya komitmen dari pihak pengelola untuk menjaga kelancaran penggunaan aplikasi SIMATRIK serta memberikan pelayanan yang baik kepada mitra media, sehingga kendala yang terjadi tidak berlangsung lama dan proses kerja sama media tetap berjalan dengan baik. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti tersebut, bisa dilihat bahwa fasilitas teknis seperti komputer, laptop dan server sudah memadai. Peneliti menyimpulkan bahwa sumber daya sudah terpenuhi dengan baik oleh Diskominfotiks Rokan Hilir dalam melaksanakan implementasi aplikasi SIMATRIK terutama pada aspek staff sebagai pelaksana, aspek informasi yang sudah jelas dan fasilitas yang sudah memadai. Ketersediaan dan kualitas SDM, dukungan infrastruktur teknologi, serta fasilitas kerja yang mencukupi telah mendukung efektivitas komunikasi dalam pengelolaan kerja sama media. Meskipun masih terdapat kendala teknis seperti gangguan jaringan dan sistem eror, kendala tersebut bersifat sementara dan dapat ditangani dengan cepat, sehingga tidak mengganggu secara pelaksanaan kebijakan penggunaan SIMATRIK sebagai sistem resmi kerja sama media.  

Diposisi/Sikap
Disposisi merupakan sikap, komitmen, dan kesediaan pelaksana kebijakan publik. Jika pelaksanaan kebijakan dapat berjalan efektif, para pelaksana kebijakan tidak cukup hanya memahami apa yang harus dilakukan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk melaksanakannya dengan baik sehingga dalam praktiknya tidak menimbulkan kesalahan. Dalam variabel disposisi, sikap para pelaksana menjadi hal yang penting, karena apabila karyawan/saff yang terlibat tidak menjalankan kebijakan sesuai dengan arahan atau tujuan pimpinan maka hal tersebut dapat menimbulkan hambatan nyata dalam proses implementasi kebijakan.
Proses pemilihan dan penempatan staff pelaksana pengelola aplikasi sebaiknya harus didasarkan pada ketersediaan pegawai, tetapi juga pada kemampuan teknis, pemahaman terhadap teknologi informasi serta kesediaan untuk memberikan pelayanan administrasi kerja sama media secara profesional dan transparan. Dengan penempatan staff yang tepat dan berorientasi pada kepentingan publik, pelaksanaan SIMATRIK akan lebih optimal karena staff tidak hanya menjalankan tugas administratif, tetapi juga kesadaran bahwa sistem tersebut bertujuan meningkatkan kualitas pelayanan informasi pemerintah daerah kepada mitra media. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis mengajukan beberapa pertanyaan wawancara terkait Disposisi/sikap yang disiapkan Diskominfotiks Rokan Hilir, antara lain:
Bagaimana Komitmen Pimpinan dan pegawai dalam mendukung penerapan aplikasi SIMATRIK sebagai sistem kerja sama media?. Pimpinan dari Diskominfotiks tersebut sudah memberikan komitmen yang baik terhadap implementasi aplikasi SIMATRIK. Dukungan yang diberikan bukan bersifat verbal, tetapi juga diwujudkan melalui tindakan nyata seperti pemberian arahan langsung, pelaksanaan bimtek serta pengawasan penggunaan aplikasi. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan memiliki keseriusan dalam memastikan aplikasi SIMATRIK dijalankan secara konsisten oleh seluruh pegawai. Penjelasan tersebut juga diperkuat oleh Sekretaris Diskominfotiks Rokan Hilir menjelaskan bahwa penerapan aplikasi SIMATRIK merupakan bagian dari upaya pemerintah daerah dalam meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan kerja sama media.
Apakah pegawai menerima perubahan sistem kerja dari manual ke digital melalui aplikasi SIMATRIK?. Selain komitmen pimpinan kepada pagawai, disposisi pelaksana kebijakan juga dapat dilihat dari sikap pegawai dalam menerima perubahan sistem kerja dari manual menuju sistem digital melalui aplikasi SIMATRIK. Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan sebagian besar staff menunjukkan sikap yang cukup terbuka dan adaptif terhadap penggunaan teknologi informasi. Perubahan sistem kerja ini dipandang sebagai upaya peningkatan kinerja dan penertiban administrasi kerja sama media. 
Bagaimana sikap dan tanggapan mitra media terhadap penggunaan aplikasi SIMATRIK dalam proses kerja sama media?. Pihak Diskominfotiks Rokan Hilir dan media sudah cukup memahami bahwa SIMATRIK bertujuan untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan kerja sama media di lingkungan pemerintah daerah. Pemahaman tersebut terlihat dari cara staff dalam menjalankan proses administrasi yang lebih terstruktur melalui sistem serta dari pihak media yang mulai terbiasa mengikuti alur pengajuan dan verifikasi kerja sama secara digital. 
Pada media sikap yang ditunjukkan berbeda-beda, sebagaian media menerima dan mendukung penggunaan SIMATRIK sebagai sistem kerja sama media berbasis digital. SIMATRIK dapat dinilai lebih tertib dan transparan, beberapa media masi memerlukan penyesuaian terutama terkait kelengkapan administrasi perusahaan. Komitmen pada pimpinan Diskominfotiks dan kesediaan para tim staf membuat pengelolaan aplikasi SIMATRIK terlaksana dengan baik dan dukungan serta suport dari pihak media. Meskipun masih terdapat pro dan kontra dari sebagian media, kondisi tersebut tidak menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan kebijakan melainkan menjadi bagian dari proses adaptasi terhadap sistem digital. Variabel disposisi dapat dinilai telah berperan cukup efektif dalam implementasi aplikasi SIMATRIK sebagai sistem kerja sama media berbasis digital di Kabupaten Rokan Hilir. 

Struktur Birokrasi
Struktur birokrasi adalah susunan organisasi, pembagian tugas, wewenang, serta prosedur kerja yang mengatur bagaimana instansi atau lembaga. Struktur birokrasi dalam implementasi aplikasi SIMATRIK oleh Diskominfotiks Rokan Hilir berkaitan bagaimana pembagian tugas pengelolaan aplikasi dilakukan, kejelasan prosedur atau Standar Operasional Prosedur (SOP) penggunaan sistem, serta mekanisme koordinasi antar bidang maupun dengan pihak media sebagai mitra kerja sama. Struktur birokrasi yang baik akan mendukung proses pendaftaran, verifikasi, serta persetujuan kerja sama media melalui sistem digital. Apabila struktur organisasi dan alur kerja tidak jelas maka pelaksanaan aplikasi akan mengalami hambatan seperti keterlambatan verifikasi data, miskomunikasi antara staff dan kurangnya tanggung jawab dalam pengelolaan sistem.
Berdasarkan hal tersebut, beberapa pertanyaan wawancara yang diajukan terkait Struktur Birokrasi Diskominfotiks Rokan Hilir, antara lain Bagaimana kejelasan prosedur dan persyaratan administrasi dalam proses verifikasi media melalui aplikasi SIMATRIK?. Dari pihak Diskominfotiks terhadap implementasi aplikasi SIMATRIK telah terdapat kejelasan prosedur dan standar persyaratan administratif bagi media yang ingin menjalin kerja sama dengan pemerintah daerah. Kejelasan tersebut terdapat pada syarat dan kebutuhan, bahwa struktur birokrasi pada aspek SOP dan alur verifikasi sudah disusun secara sistematis sehingga pelaksana kebijakan maupun pihak media memiliki pedoman yang jelas dalam mengikuti proses pendaftaran dan kerja sama. Selain itu Diskominfotiks melakukan kerja sama pendampingan hukum dengan pihak kejaksaan ini menunjukkan bahwa struktur birokrasi yang dilakukan Diskominfotiks tidak hanya berorientasi pada aspek administratif internal, tetapi melibatkan unsur legalitas eksternal untuk memastikan bahwa setiap media yang bekerja sama telah memenuhi ketentuan hukum yang berlaku.
Bagaimana pandangan pihak media terhadap standar proses verifikasi dan SOP pengajuan kerja sama media melalui aplikasi SIMATRIK?. Dari pihak media sebagai mitra kerja sama Diskominfotik Rokan Hilir memiliki beberapa pandangan terhadap standar proses verifikasi melalui aplikasi SIMATRIK. Sebagian media menilai bahwa proses verifikasi telah memiliki standar yang cukup jelas dan terstuktur. Namun dari pandangan media lain menilai bahwa proses verifikasi belum sepenuhnya dapat dikatakan standar. Diskominfotiks sudah berupaya memberikan ruang seluas-luasnya bagi perusahaan media untuk berpatisipasi dalam aplikasi SIMATRIK, namun kendala dari pihak media kemampuan masing-masing dalam melengkapi dokumen dan persyaratan administrasi menjadi faktor yang memengaruhi kelancaran proses verifikasi.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dilapangan, Sistem SOP yang diterapkan dalam aplikasi SIMATRIK telah memberikan panduan yang informatif dan mudah diikuti. Kejelasan pada alur dan kelengkapan informasi ini menjadi faktor penting dalam mengurangi potensi kesalahan saat pengisian data serta mempercepat proses verifikasi administrasi.
Bagaimana koordinasi pengelolaan aplikasi SIMATRIK dengan OPD lain dalam kerja sama media pemerintah daerah?. Pengelolaan aplikasi SIMATRIK sepenuhnya berada dibawah kewenangan Diskominfotiks sebagai instansi teknis yang membidangi komunikasi dan informasi daerah. OPD lain pada dasarnya tetap dapat melakukan kerja sama dengan media, namun mekanisme yang digunakan bersifat mandiri dan tidak melalui sistem SIMATRIK. SIMATRIK berfungsi optimal sebagai alat kerja sama media dilingkup Diskominfotiks, tetapi belum sepenuhnya menjadi platform pada seluruh perangkat daerah Kabupaten Rokan Hilir.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah saya lakukan dengan Indorman kunci dari pihak Diskominfotiks Rokan Hilir dan Informan pendukung dari pihak media, Implementasi aplikasi SIMATRIK telah berjalan cukup baik dan menunjukkan adanya upaya transformasi digital dalam tata kelola kerja sama media pemerintah daerah. Dari aspek komunikasi Diskominfotiks Rokan Hilir telah melaksanakan proses penyampaian informasi melalui sosialisasi, bimbingan teknis, serta arahan langsung dari pimpinan kepada staf dan mitra media. Dari ketiga indikator yang ada dikomunikasi dalam implementasi SIMATRIK dapat dikatakan cukup efektif namun masih memerlukan penguatan pada aspek pemahaman teknis yang merata.
Dari aspek Sumber Daya, Diskominfotiks Rokan Hilir telah memiliki dukungan sumber daya manusia dan infrastruktur teknologi yang memadai. Jumlah staf IT yang mengelola SIMATRIK sudah cukup serta memiliki pembagian tugas yang jelas, meskipun pada kondisi tertentu memerlukan bantuan dari bidang lain ketika pekerjaan meningkat. Dari infrastruktur, server dan fasilitas kerja seperti komputer laptop telah mendukung operasional aplikasi, waalupun masi terdapat kendala teknis seperti gangguan jaringan dan sistem eror. Diskominfotiks juga responsiv terhadap keluhan dan kendala yang terjadi pada media menunjukkan kualitas pelayanan yang baik. Dapat disimpulkan sumber daya mendukung secara optimal implementasi aplikasi SIMATRIK.
Dari aspek disposisi, terlihat adanya komitmen dari pimpinan dan staf Diskominfotiks dalam mendukung penggunaan SIMATRIK sebagai sistem kerja sama media berbasis digital. Sikap staff menunjukkan keterbukaan dan beradaptasi pada perubahan dari sistem manual ke sistem digital. Dari pihak media meskipun ada pro dan kontra Sebagian besar media menunjukkan dukungan dan mulai terbiasa dengan sistem verifikasi digital. Penolakan yang ada disebabkan oleh ketidaksiapan administrasi sebagaian perusahaan media bukan karena sistem aplikasinya. Disposisi atau sikap pelaksana dan mitra media cukup positif dan menyesuaikan diri sehingga tidak menjadi hambatan utama dalam implementasi kebijakan.
Terakhir Struktur birokrasi dalam implementasi aplikasi SIMATRIK oleh Diskominfotiks Rokan Hilir secara umum telah menunjukkan adanya kejelasan pada aspek pembagian tugas, prosedur kerja, serta standar operasional yang menjadi panduan pelaksanaan kerja sama media. Adanya kerja sama pendampingan hukum dengan pihak kejaksaan menunjukkan bahwa struktur birokrasi yang ditetapkan tidak hanya berorientasi pada aspek administratif internal, tetapi juga memperlihatkan legalitas eksternal untuk memastikan setiap media yang bekerja sama memenuhi ketentuan hukum yang berlaku. Dan juga untuk memperkuat unsur akuntabilitas dan transparansi pengelolaan kerja sama media melalui aplikasi SIMATRIK.
Implementasi aplikasi SIMATRIK oleh Diskominfotiks Rokan Hilir dalam pengelolaan kerja sama media pemerintah daerah telah berjalan dengan cukup efektif dan menunjukkan keberhasilan awal dalam penerapan sistem digital berbasis e-government. Komunikasi yang jelas, dukungan sumber daya yang memadai, sikap pelaksana yang adaptif serta struktur birokrasi yang leah memiliki SOP menjadi faktor penting keberhasilan implementasi. Meskipun demikian masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti pemerataan pemahaman teknis pengguna, penguatan stabilitas infrastruktur jaringan, serta integrasi sistem dengan seluruh OPD agar SIMATRIK dapat berfungsi sebagai platform kerja sama media yang lebih menyeluruh, transparan, dan berkelanjutan di lingkungan Pemerinta Kabupaten Rokan Hilir. 
	
Pembahasan 
Dalam pembahasan ini peneliti menginterpretasikan hasil penelitian mengenai implementasi aplikasi SIMATRIK oleh Diskominfotiks Rokan Hilir dalam pengelolaan kerja sama media pemerintah daerah. Peneliti melakukan analisis secara ilmiah berdasarkan teori implementasi kebijakan yang digunakan dalam penelitian ini, dengan penjabaran secara deskriptif tanpa menggunakan angka-angka statistik. Untuk menjelaskan bagaimana proses implementasi aplikasi SIMATRIK berlangsung serta faktor-faktor yang memengaruhinya, hasil temuan dilapangan dianalisis menggunakan kerangka teoritis implementasi kebijakan George C. Edward III yang meliputi komunikasi, sumber daya, disposisi (sikap pelaksana), dan struktur birokrasi. Analisis ini bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang peran aplikasi SIMATRIK sebagai sistem e-government dalam meningkatkan transparansi, efektivitas kerja sama media, serta tata kelola administrasi yang lebih terstruktrur di lingkungan pemerintah Kabupaten Rokan Hilir. 

Implementasi Berdasarkan Teori George C. Edward III
Komunikasi
Komunikasi merupakan salah satu faktor penting dalam implementasi kebijakan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa Dikominfotiks Rokan Hilir melakukan komunikasi secara aktif kepada media melalui sosialisasi, bimbingan teknis, serta komunikasi informal menggunakan media digital. Hal ini dilakukan untuk mempermudah media memahami prosedur penggunaan aplikasi SIMATRIK serta menyelesaikan kendala teknis yang terjadi selama penggunaan sistem. 
Dalam proses implementasi kebijakan, komunikasi memiliki peranan sebagai sarana penyampaian informasi kepada pelaksana maupun pihak sasaran. Menurut (Sutmasa, 2021) komunikasi yang baik akan memberikan pemahaman yang tepat dan benar mengenai suatu kebijakan, sehingga implementasinya dapat dilakukan secara efektif dan optimal. Menurut Edward III yang dikutip dalam (Hafis, 2018) komunikasi efektif mensyaratkan pesan yang jelas, transmisi yang baik dan akurat, dan konsistensi agar implementasi optimal.
Penerapan komunikasi dalam implementasi SIMATRIK menunjukkan bahwa hubungan komunikasi yang terbuka antara Diskominfotiks dan media mampu membantu proses adaptasi terhadap sistem digital. Komunikasi yang dilakukan tidak hanya bersifat formal, tetapi juga fleksibel sesuai kebutuhan pengguna sehingga meminimalisasi kesalah pahaman dalam pelaksanaan kerja sama media. 
Dalam penelitian Muhammad Azhar Zaen (2022) mengenai implementasi aplikasi JEPIN yang menunjukkan bahwa sosialisasi dan komunikasi aktif sangat berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi aplikasi digital pemerintah. Selain itu, pada penelitian Shinta Seftyana dkk (2022) implementasi smart governance di Kota Banda Aceh ada persamaan pada pentingnya komunikasi antar pihak dalam mendukung keberhasilan program digital pemerintah. Namun, memiliki perbedaan pada hasil implementasi, dimana penelitian pada smart governance ini menunjukkan komunikasi antar lembaga belum berjalan optimal, sedangkan dalam penelitian SIMATRIK komunikasi antar pelaksana dan mitra media sudah efektif karena komunikasi yang dilakukan secara langsung dan fleksibel. 

Sumber Daya
Diskominfotiks Rokan Hilir memiliki Staf IT khusus yang mengelola aplikasi SIMATRIK, didukung server dan perangkat teknologi yang memadai. Meskipun kadang masih mengalami kendala dan gangguan teknis riangan, infrastruktur dari Diskominfotiks menjaga kelangsungan sistem dalam pengelolaan kerja sama media pemerintah daerah. SDM teknis ini berfungsi sebagai pendukung utama dalam pemeliharaan sistem secara responsive, sedangkan fasilitas teknologi memungkinkan proses data berjalan secara otomatis sehingga meningkatkan akurasi dibandingkan metode manual sebelumnya.
Sumber daya merupakan aspek penting dalam menentukan keberhasilan implementasi sebuah kebijakan. Menurut Edward III yang dikutip dalam (Mansur, 2021) implementasi kebijakan public harus didukung oleh ketersediaan sumber daya (manusia, materi, dan metode). Pelaksanaan kebijakan perlu dilakukan secara teliti, jelas serta konsisten, apabila pelaksana kekurangaan sumber daya yang diperlukan, maka pelaksanaan kebijakan akan cenderung tidak dapat dilaksanakan secara efektif.
Penelitian yang dilakukan oleh Merlyn Rumondor dkk. (2023) menyatakan bahwa kesiapan sumber daya dan dukungan teknologi menjadi faktor utama keberhasilan implementasi sistem informasi pemerintahan. Dengan demikian, sumber daya SIMATRIK mendukung keberlangsungan kebijakan, meskipun optimalisasi pelatihan SDM berlangsung direkomendasikan untuk mengantisispasi peningkatan beban penggunaan. 

Disposisi/Sikap Pelaksana
Disposisi pelaksana dalam penelitian ini terlihat dari komitmen pimpinan serta staf Diskominfotiks dalam mendukung penerapan aplikasi SIMATRIK sebagai sistem kerja sama media berbasis digital. Dukungan tersebut terlihat melalui arahan langsung kepada staf, pelaksanaan bimbingan teknis, serta pengawasan penggunaan aplikasi secara berkelanjutan. Dari mitra media, sebagian besar menunjukkan sikap menerima meskipun terdapat beberapa media yang masih mengalami kesulitan dalam menyesuaikan administrasi perusahaan dengan sistem digital.
Dalam teori Edward III dikutip dalam (Laary Yurensi, 2022) pelaksanaan kebijakan harus mampu mewujudkan pembuat kebijakan, tetapi ketika sikap atau pandangan pelaksana berbeda dengan pembuat kebijakan, proses implementasi menjadi lebih rumit. Disposisi ini mencakup kesediaan atau komitemen, konsistensi, kejujuran pelaksana dalam menjalankan kebijakan secara tepat. Berdasarkan temuan penelitian, disposisi pelaksana dalam implementasi SIMATRIK dapat dinilai cukup baik karena adanya kesediaan untuk beradaptasi dengan perubahan sistem dari manual menjadi digital.
Dari kondisi tersebut menunjukkan bahwa hambatan implementasi bukan terletak pada penolakan kebijakan, tetapi lebih pada proses adaptasi administrasi beberapa media. Oleh karena itu, proses transisi digital membutuhkan pendekatan persuasive dan pendampingan berkelanjutan agar seluruh mitra media dapat menyesuaikan diri dengan sistem baru.
Penelitian Aprizal dkk. (2024) terkait aplikasi JAKI di DKI Jakarta menunjukkan bahwa penerimaan pengguna terhadap inovasi digital menjadi faktor penting dalam keberlangsungan implementasi kebijakan berbasis teknologi. Selain itu, terlihat pada penelitian Muhammad Fatwa dkk. (2023) mengenai implementasi e-government di Banda Aceh yang menekankan bahwa dukungan aparatur pemerintah dan kesiapan sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam keberhasilan transformasi digital. Pada penelitian aplikasi SIMATRIK komitmen pimpinan dan staf Diskominfotiks menunjukkan pola yang sama yaitu adanya dukungan internal yang mendorong proses adaptasi kebijakan digital. Namun, penelitian ini menunjukkan karakteristik tersendiri dimana tantangan tersebut bukan berasal dari penolakan pelaksana, melainkan dari proses penyesuaian administrative mitra media terhadap sistem baru. 

Struktur Birokrasi
Struktur birokrasi dalam implementasi aplikasi SIMATRIK ditunjukkan melalui adanya pembagian tugas yang jelas, prosedur kerja, serta standar operasional yang mengatur proses kerja sama media. Diskominfotiks juga melakukan pendampingan hukum dengan pihak kejaksaan untuk memastikan legalitas perusahaan media yang menjalin kerja sama dengan pemerintah daerah. Kejelasan prosedur ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan kerja sama media. 
Secara teori, struktur birokrasi yang baik akan mednukung implementasi kebijakan melalui kejelasan mekanisme kerja dan pembagian wewenang yang jelas. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa struktu birokrasi dalam implementasi SIMATRIK telah mendukung pelaksanaan kebijakan karena adanya SOP yang menjadi pedoman bagi pelaksana dan mitra media. 
Temuan ini memperlihatkan bahwa digitalisasi kerja sama media tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi, tetapi juga sebagai mekanisme control legalitas dan tata kelola yang lebih sistematis. Dengan demikian struktur birokras menjadi faktor yang memperkuat akuntabilitas pengelolaan kerja sama media berbasis digital.
Persamaan ditemukan dengan penelitian Aziz (2020) yang menunjukkan bahwa struktur kerja yang sistematis dalam pengelolaan inormasi digital mampu meningkatkan akuntabilitas dan efektivitas kerja organisasi. Penelitian ini dengan aplikasi SIMATRIK sama menekankan pentingnya struktur birokrasi tersebut dalam mendukung sistem digital.
Dengan demikian, hasil pembahasan menunjukkan bahwa implementasi aplikasi SIMATRIK dapat dikatakan berjalan cukup baik karena adanya sinergi antar indikator implementasi kebijakan. Keberhasilan implementasi sistem digital tersebut bergantung pada sumber daya yang mencukupi, sikap pelaksana yang adapatif, serta struktur birokrasi yang terdefinisi dengan jelas. Selain itu, aplikasi SIMATRIK berperan dalam penerapan e-government di pemerintah daerah dimana digitalisasi administrasi tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga memperkuat transparansi, akuntabilitas, serta tata kelola kolaborasi, media secara professional..

PENUTUP
Berdasrkan hasil penelitian mengenai implementasi aplikasi SIMATRIK oleh Diskominfotiks Rokan Hilir dalam pengelolaan kerja sama media pemerintah daerah, penulis menganalisis bahwa implementasi kebijakan telah berjalan cukup efektif dan menunjukkan adanya upaya transformasi digital dalam tata kelola kerja sama media.
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa implementasi aplikasi SIMATRIK dalam pengelolaan kerja sama media pemerintah daerah telah dilaksanakan melalui mekanisme yang cukup terstruktur dan sistematis. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis penelitian berdasarkan indikator teori implementasi kebijakan, yaitu aspek komunikasi, sumber daya, disposisi atau sikap pelaksana, serta struktur birokrasi. Keempat aspek tersebut menunjukkan bahwa pelaksana kebijakan telah berjalan dengan dukungan penyampaian informasi yang jelas, ketersediaan sumber daya yang memadai, komitmen pelaksana kebijakan, serta prosedur kerja yang terorganisasir dalam mendukung efektivitas penggunaan aplikasi SIMATRIK.
Pada aspek komunikasi, proses penyampaian informasi melalui sosialisasi, bimbingan teknis, serta arahan pimpinan telah mampu memberikan pemahaman kepada pelaksana kebijakan dan mitra media terkait tujuan, prosedur, serta mekanisme penggunaan aplikasi. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan pada pemahaman aspek teknis penggunaan sistem, terutama bagi pengguna yang baru atau jarang terlibat secara langsung.
Pada aspek sumber daya, implementasi SIMATRIK didukung oleh ketersediaan sumber daya manusia yang cukup serta adanya pembagian tugas yang jelas antara pegawai dalam pengelolaan aplikasi. Selain itu, fasilitas yang mendukung seperti ruang kerja yang memadai, computer, jaringan internet, dan infrastruktur server secara umum telah memadai untuk mendukung operasional sistem. Meskipun demikian, masih terdapat kendala teknis seperti gangguan jaringan dan eror sistem yang bersifat sementara, serta kebutuhan peningkatan kapasitas pengguna dalam mengoperasikan aplikasi secara optima
Dari aspek disposisi atau sikap, komitmen pimpinan dan staf Diskominfotiks terhadap penerapan aplikasi SIMATRIK dapat dikatakan positif. 
Dukungan tersebut terlihat dari penerapan sistem secara konsisten, pelaksanaan bimbingan teknis serta kesiapan staf dalam beradaptasi dengan perubahan sistem kerja dari manual ke digital. Sikap mitra media pada umumnya bersifat mendukung walaupun masih ada perbedan respons yang dipengaruhi oleh tingkat kesiapan administrasi dan kemampuan teknis masing-masing media.
Selanjutnya pada aspek struktur birokrasi, implementasi aplikasi SIMATRIK telah memiliki struktur prosedur yang cukup jelas melalui SOP dan alur verifikasi media yang sistematis. Adanya pendampingan hukum dalam proses kerja sama media juga menunjukkan upaya peningkatan akuntabilitas dan legalitas kebijakan. Namun demikian, masih terdapat perbedaan pandangan dari pihak media terkait standar proses verifikasi, yang menunjukkan perlunya penyempurnaan implementasi prosedur agar lebih seragam dan mudah dipahami oleh seluruh pihak.
Secara keseluruhan implementasi aplikasi SIMATRIK oleh Diskominfotiks Rokan Hilir dapat dinilai telah berjalan cukup baik dan berhasil mendukung proses digitalisasi kerja sama media pemerintah daerah. Keberhasilan implementasi didukung oleh komunikasi yang relatif efektif, sumber daya yang cukup memadai, disposisi pelaksana yang positif, serta struktur birokrasi yang memiliki pedoman kerja yang jelas. Meskipun demikian, optimalisasi pada aspek pemahaman teknis pengguna, stabilitas sistem, dan konsistensi penerapan prosedur masih diperlukan agar implementasi kebijakan dapat berjalan lebih maksimal dan berkelanjutan. 
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